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Abstrak

Pendampingan ini bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode wadah
dan metode tasmi’. Kegiatan rutinitas ini dilakukan dengan metode wahdah dan metode tasmi’ untuk melihat,
mendengar serta memperbaiki bacaan Al-Qur’an peserta didik. Metode wahdah adalah menghafalkan Al-Qur’an
dengan cara satu persatu terhadap ayat yang hendak dihafalnya secara berurutan. Metode tasmi’ adalah
memperdengarkan hafalan Al-Qur’an kepada orang lain, baik secara perorangan maupun berjamaah.
Pendampingan ini menggunakan metode Participatory Action Research (PAR). Tahapan metode Participatory
Action Research (PAR), yaitu : tahapan persiapan, tahapan pelaksanaan dan tahapan evaluasi. Rutinitas kegiatan
tahfidz dirancang untuk memudahkan peserta didik untuk memperbaiki bacaan dan menambah hafalannya. Hasil
dari pengabdian ini menunjukkan peserta didik mampu menghafal Al-Qur’an dengan baik dan benar, karena bisa
saja peserta didik salah dalam pengucapan tajwid dan harakat dari ayat yang mereka hafal karena mereka hanya
memfokuskan kepada hafalan Al-Qur’an.

Kata kunci — Pendampingan, Tahfidz, Wahdah, Tasmi’

Abstract

This service aims to understand the implementation of routine tahfidz activities using the wadah method and the
tasmi’ method. This mentoring uses the Participatory Action Research (PAR) method. The stages of the
Participatory Action Research (PAR) method are: preparation stage, implementation stage and evaluation stage.
The routine of the tahfidz activities is designed to help students improve their reading and increase their
memorization. This routine activity is carried out using the wahdah method and the tasmi’ method to observe,
listen to, and improve the reading of the Qur’an by the students. The wahdah method involves memorizing the
Quran by focusing on one verse at a time in sequential order. The tasmi’ method is about reciting the memorized
Quran to others, whether individually or in a group. The results of this service show that the students are able to
memorize the Quran well and correctly, as it is possible for them to make mistakes in the pronunciation of tajwid
and harakat of the verses they memorize because they are only focusing on memorizing the Quran.
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PENDAHULUAN

Al-Qur’an adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW melalui
perantara malaikat jibril sebagai kitab sucinya umat Islam. Al-Qur’an merupakan kitab suci umat islam
yang berisi petunjuk dan pedoman hidup bagi umat manusia untuk menjalani hidup dan kehidupan
ini sesuai dengan ketentuan Allah Swt. Dan untuk memahami aturan hidup yang tercantum dalam Al-
Qur’'an tidak ada cara lain kecuali dengan mempelajarinya seperti membaca dan mengkaji isi
kandungannya serta mentadabburi dan mengamalkannya. Mencetak dan mewujudkan generasi
qur’ani yang saleh dan salehah adalah sebuah cita-cita yang tinggi dalam sebuah keluarga, salah satu
usaha yang dilakukan orang tua atau pendidik ialah mengajari anak-anaknya membaca AlQur’an sejak
usia dini (Nidhom, 2018).

Menghafal Al-Qur’an merupakan tugas mulia di pandangan manusia dan Allah SWT. Al-
Qur’an adalah satu-satunya kitab suci di dunia yang dihafal oleh puluhan ribu orang di dalam hati
mereka. Pada masa sekarang banyak orang-orang yang berusaha mempelajari Al-Qur’an, baik dari
kalangan anak-anak hingga dewasa. Dan alangkah baiknya menghafal Al-Qur’an memang dimulai
dari usia dini karena mereka lebih cepat ingat dan hafal, juga dalam hal mengamalkan dan
memahaminya lebih mudah tertanam di hati mereka hingga dewasa. Menghafal Al-Qur’an adalah
tanggung jawab yang mulia dan sangat besar. Siapapun yang menghafal Al-Qur’an pasti menghadapi
berbagai tantangan, seperti rasa bosan, kurangnya minat, suasana, pembagian waktu, dan metode
menghafal itu sendiri serta ketepatan dalam membaca Al-Qur’an (Fadllurrohman et al., 2022).

Menghafal Al-Qur’an tidaklah semudah membalikkan telapak tangan. Kerumitan di dalamnya
yang menyangkut ketepatan membaca dan pengucapan tidak bisa diabaikan begitu saja, sebab
kesalahan sedikit saja adalah suatu dosa. Apabila hal tersebut dibiarkan dan tidak diproteksi secara
ketat maka kemurnian Al-Qur’an menjadi tidak terjaga dalam setiap aspeknya. Hal ini dikarenakan
banyak problematika yang harus dihadapi para penghafal Al-Qur’an untuk mencapai derajat yang
tinggi di sisi Allah. Terlepas dari kesulitan yang dialami, menghafal al-Qur’an akan mendapatkan
jaminan syafa’at di akhirat, dan mereka akan memiliki kedudukan yang tinggi disisi Allah Swt. Oleh
karena itu kita sebagai pendidik atau pendamping di madrasah hendaklah senantiasa mengingatkan
kepada peserta didik untuk berlomba dalam menghafalkan al-Qur’an meskipun kapasitas kemampuan
menghafal setiap orang tidaklah sama, dan kita harus mengingatkan dan memberikan motivasi juga
kepada peserta didik untuk membuktikan bahwa menghafal itu tidak harus dengan IQ yang tinggi,
akan tetapi yang utama adalah ketekunan dan istiqamah dalam menghafal Al-Qur’an.

Menjadi penghafal al-Qur’an merupakan dambaan setiap umat muslim, karena tidak mudah
menjadi seorang penghafal al-Qur’an, penghafal al-Qur'an adalah orang-orang pilihan Allah SWT.
Beberapa kegunaan menghafal al-Qur’an antara lain mendapatkan kebahagiaan dunia akhirat, sakinah
(tentram jiwanya), tajam ingatan dan bersih intuisinya, bahtera ilmu, memiliki identitas yang baik dan
fasih dalam berbicara. Menjadi seorang penghafal al-Qur’an tidak cukup hanya dengan menghafal
tetapi juga harus tahu makhirjul huruf, tajwid, panjang pendek bacaan sehingga ada keindahan bacaan
yang kita baca.

Dalam proses mengahafal Al-Qur’an pendidik juga harus terlibat didalamnya, karena peserta
didik yang menghafal Al-Qur’an memerlukan pembimbing untuk mengajarinya dalam menghafal Al-
Qur’an. Pada saat proses kegiatan tahfidz berlangsung pendidik juga memiliki cara menguatkan
hafalan peserta didik agar peserta didik yang mengikuti program tahfidz tidak mudah lupa dengan
hafalannya. Sebuah metode dikatakan baik dan cocok manakala bisa mengantar kepada tujuan yang
dimaksud. begitupun dalam menghafal Al-Qur’an, metode yang baik akan berpengaruh kuat terhadap
proses tahfidz sehingga tercipta keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an (Sahfitri et al., 2023).
Pendamping dalam rutinitas kegiatan program tahfidz sangatlah dibutuhkan, selain berperan sebagai
pendidik, pembimbing, pengajar, dan motivator, pendamping juga berperan penting dalam beberapa
metode tahfiz seperti metode wahdah dan metode Tasmi’ (Hakim et al., n.d.). Pendamping yang berarti
pendidik atau orang yang mempunyai ilmu yang dijadikan panutan, sedangkan Tahfidz adalah
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menghafal, memelihara dan menjaga. Dengan demikian pendamping dalam kegiatan tahfidz berarti
seorang tenaga fungsional yang memiliki ilmu yang bergerak dibidang Al-Qur’an. Pendamping adalah
semua orang yang berwenang dan bertanggung jawab terhadap pendidikan peserta didik baik secara
individu maupun klasikal, baik dimadrasah maupun diluar madrasah (Ansori et al., 2023).

Metode wahdah merupakan cara menghafal Al-Qur'an dengan menghafal satu demi satu ayat
pertama kemudian dibaca 10 kali atau 20 kali atau lebih, Sampai membentuk pola dalam pikirannya.
Setelah ayat tersebut hafal dan lancar barulah pindah menghafal ke ayat selanjutnya menggunakan
cara yang sama seperti sebelumnya, seterusnya begitu sampai mencapai satu halaman, kemudian
dibaca dan di ulang satu halaman tersebut sampai benarbenar hafal dan lancar secara refleks
membacanya (Al Qadri & Ilhamsyah, 2020; Salsabila & Darwis, 2023).

Metode tasmi’ adalah metode yang digunakan untuk menghafal dan menjaga kualitas hafalan
Al-Qur’an. Tetapi, dalam proses menjaga hafalan setiap orang berbedabeda ada yang proses
hafalannya cepat, sebaliknya ada juga yang lambat. Untuk memperkuat ingatan hafalan, biasanya
seorang hafidz ketika membaca dan menghafalnya dengan pelan dan konsentrasi ekstra. Karena untuk
membedakan huruf satu dengan huruf yang lainnya itu sangat membutuhkan konsentrasi. Jadi
menghafal sedikit tapi kuat hafalannya itu lebih baik daripada yang banyak tapi berantakan (Partono
et al., 2020).

MTsN 7 Agam terletak di daerah Canduang Koto Laweh Kabupaten Agam, Provinsi Sumatera
Barat. Keunggulan yang dimiliki oleh madrasah ini yaitu madrasah ini termasuk sebagai madrasah
favorit di kabupaten Agam, dan prestasi-prestasi yang berhasil diraih oleh pendidik daupun peserta
didik di madrasah ini sangatlah banyak. Serta banyaknya kegiatan-kegiatan yang dihadirkan oleh
madrasah ini yang sangat berguna untuk menunjang ilmu pengetahuan serta menambah kreatifitas
dari dari peserta didik MTsN 7 Agam. Program-program yang dihadirkan mampu untuk
mengembangkan bakat dan minat yang dimiliki oleh peserta didik yang bisa mereka salurkan juga
diluar lingkungan madrasah nantinya setelah mendapatkan bekal dan pendampingan juga dari pihak
MTsN 7 Agam.

Keunggulan yang dimiliki oleh MTsN 7 Agam ini yaitu mendapatkan banyak penghargaan
dalam setiap ajang perlombaan yang pernah diikuti oleh perwakilan MTsN 7 Agam. Baik prestasi yang
berhasil diraih itu ditingkat kecamatan, kabupaten, provinsi, bahkan ada penghargaan yang diraih oleh
peserta didik MTsN 7 Agam yaitu memperoleh Medali Perak pada ajang Madrasah Young Research
Super Camp (MYRES) di Ternate, Maluku Utara. Serta masih banyak penghargaan-penghargaan yang
lainnya yang berhasil membuat harum nama MTsN 7 Agam. Serta di MTsN 7 Agam juga banyak
peserta didik yang hafidz Al-Qur’an, dan banyak juga mempunyai prestasi-prestasi diluar madrasah
berdasarkan bakat dan hobi yang memiliknya.

Meskipun terdapat banyak keunggulan yang dimiliki MTsN 7 Agam terdapat kekurangan
karena dengan banyaknya jumlah peserta didik, pendidik juga kurang focus untuk memperhatikan
peserta didik itu satu persatu, dan mungkin kekurangan dari peserta didik itu akan terlihat ketika
adanya suatu penilaian yang akan dilakukan oleh pendidik. Misalnya, dalam pembelajaran Al-Qur’an
Hadits itu ada tugas hafalan terkait ayat yang sedang dipelajari dan saat peserta didik melaksanakan
penilaian tersebut, ditemukanlah permasalahannya yaitu bacaan Al-Qur’annya kurang tepat, sehingga
peserta didik juga kebingungan dalam membacanya. Dan jikapun ada peserta didik yang hafal ayat
tersebut tapi tidak ada gaya yang mereka lihatkan saat membaca ayat Al-Qur’an sehingga bacaan Al-
Qur’an tersebut berlalu begitu saja. Jika terus dibiarkan maka itu akan menjadi kebiasaan yang
berdampak kepada peserta didik itu ke depannya, apalagi untuk melanjutkan pendidikan baik itu
ketingkat MA/kuliah itu ada tes masuknya yaitu dengan membaca Al-Qur’an.

Banyak cara yang dilakukan madrasah dalam menarik minat dan perhatian peserta didik,
salah satu caranya dengan melaksanakan rutinitas kegiatan tahfidz. Rutinitas kegiatan tahfidz
merupakan salah satu kegiatan yang diterapkan di madrasah (El Iq Bali & Fatah, 2023). MTsN 7 Agam
menerapkan rutinitas kegiatan tahfidz di madrasah yang dilaksanakan pada pukul 07.15-08.00 setelah
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pelaksanaan shalat Dhuha. Rutinitas kegiatan tahfidz membutuhkan pengelolaan yang cermat dari
semua operasinya. Perencanaan, pengorganisasian, penindakan, dan pengendalian adalah semua
komponen manajemen. Manajemen yang efektif dan efisien sangat penting dalam setiap upaya jika
hasil yang diinginkan ingin diwujudkan.

Seorang pendamping dalam membimbing hafalan tentunya juga tidak mudah, pendamping
harus mempunyai strategi dan metode tersendiri dalam membimbing peserta didik dalam menghafal
Al-Qur’an. Membimbing peserta didik dalam menghafal Al-Qur’an bukanlah perkara yang mudah,
oleh karena itu sebagai pendamping harus bersabar dalam membimbing peserta didiknya, apalagi
ketika pendamping tealh mengetahui bahwa adanya beberapa peserta didik yang memang keslitan
dalam menghafal Al-Qur’an dan memperbaiki bacaan Al-Qur’an mereka yang keliru (Sari et al., 2023).

Berdasarkan permasalahan yang ada, maka dilaksanakanlah pendampingan rutinitas kegiatan
Al-Qur’an dengan metode wahdah dan metode fasmi’ di MTsN 7 Agam, karena melalui metode wahdah
dan metode fasmi’ dapat memperbaiki bacaan peserta didik mulai dari makhrijul huruf, tajwid, panjang
pendek dan lain sebagainya. Ketika bacaan lancar maka itu akan memudahkan peserta didik dalam
menghafal Al-Qur’an dikarenakan juga adanya teknik membaca ayat tersebut secara berulang-ulang,
karena sesuatu yang dilakukan secara terus menerus itu akan menjadi kebiasaan dan begitu juga
dengan hafalan.

Tujuan pengabdian ini adalah untuk melihat kemampuan peserta didik secara keseluruhan
dari ayat yang dibacanya, apakah telah sesuai dengan ketentuan bacaan yang ada, dan untuk melihat
kemampuan dari peserta didik tersebut.

METODE

Pendampingan dalam pengabdian menggunakan metode Participatory Action Research
(PAR). PAR (Participatory Action Research) merupakan penelitian yang melibatkan secara aktif semua
pihak-pihak yang relevan (stakeholders) dalam mengkaji tindakan yang sedang berlangsung (dimana
pengalaman mereka sendiri sebagai persoalan) dalam rangka melakukan perubahan dan perbaikan ke
arah yang lebih baik (Syaribanun, 2019). Participatory Action Research ( PAR ) yaitu pengabdian yang
melibatkan partisipasi pendidik, peserta didik dalam melakukan tindakan untuk mengatasi masalah
yang terjadi di sekitarnya (Bunga Farida et al., 2022).

Ada 3 tahapan Participatory Action Research (PAR) yang dilakukan yang dapat mendukung
terlaksananya pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode wahdah dan metode tasmi’ di
MTsN 7 Agam ini adalah sebagai berikut: Pertama, tahap Persiapan. Termasuk dalam tahapan ini
adalah tahap perencanaan. Perencanaan adalah proses dasar dimana manajemen memutuskan tujuan
dan cara mencapainya. Adapun pada tahapan persiapan ini hal yang dilakukan dalam pendampingan
rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode wahdah dan metode tasmi’ di MTsN 7 Agam yaitu membuat
program tahfidz yang didalamnya berisi tentang perbaikan bacaan, menyimak hafalan dan lain
sebagainya. Kedua, tahap Pelaksanaan. Pada tahapan ini seluruh program yang sudah disiapkan
atau dirancang dijalankan dengan semestinya, yaitu dengan melakukan pendampingan sesuai
dengan jadwal yang ditetapkan dan menggunakan metode pendampingan yang sudah ditepkan
juga, pada metode ini dikhususkan pada metode wahdah dan metode tasmi. Ketiga, tahap Evaluasi.
Setiap akhir dari sebuah kegiatan penting adanya evaluasi sebagai refleksi dari apa yang telah
direncanakan dan dilaksanakan, begitupun dalam pendampingan ini. Proses ini dilakukan atas
dasar perbandingan dengan hati-hati terhadap data yang diobservasi dengan menggunakan
kriteria tertentu. Tahap evaluasi bertujuan untuk melihat tingkat keberhasilan program kegiatan mulai
dari awal hingga hasil kegiatan. Peserta didik dievaluasi dengan beberapa pertanyaan berupa
seperti menyambung ayat secara lisan didepan pendamping, agar pendamping dapat mengetahui
sejauh mana tingkat hafalan peserta didik dan sejauh mana kualitas hafalan peserta didik (Ruri Albesra
et al., 2023).
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Tahap Perencanaan Pendampingan Rutinitas Kegiatan Tahfidz dengan Metode Wahdah dan
Metode Tasmi’ di MTsN 7 Agam

Pendampingan ini dilaksanakan di MTsN 7 Agam. Pendampingan ini dilaksanakan sebanyak
4 kali pertemuan dalam seminggu yaitu pada hari selasa, rabu, kamis dan pada hari sabtu.
Pendampingan ini dilaksanakan pada jam pertama Proses Belajar Mengajar (PBM) yaitu padajam 07.15
— 08.00 WIB setelah pelaksanaan shalat Dhuha. Kegiatan ini wajib diikuti oleh seluruh peserta didik
mulai dari kelas VII-IX MTsN 7 Agam yang secara bergantian akan menemui pendamping untuk
memperdengarkan hafalan Al-Qur’an mereka bagi yang sudah siap untuk menyetorkan hafalan.

Kegiatan ini dilaksanakan di dua tempat, yaitu di kelas dan di mushalla MTsN 7 Agam.
Masing-masing pendamping di setiap kelas itu sudah ditentukan oleh wakil kurikulum MTsN 7 Agam
dan pendamping di setiap kelas itu terdiri dari 2 pendamping yang pendamping utama adalah wali
kelas didampingi pendamping yang lain., kadang masuk berdua sekaligus kadang hanya bergantian.
Sedangkan untuk pendamping dari tahfidz yang dilaksanakan di Mushalla itu langsung dipimpin oleh
Pembina tahfidz itu sendiri, yaitu sebanyak 3 orang. Namun, jika ada dari pendidik yang tidak masuk
mendampingi kegiatan rutinitas tahfdiz dikelas, maka bisa ikut serta mendampingi peserta didik
dalam kegiatan tahfidz di mushalla. Peserta didik yang mengikuti rutinitas tahfidz di mushalla adalah
peesrta didik yang hafalan Al-Qur'an nya sudah 3 Juz ke atas. Sedangkan peserta didik yang
melaksanakan tahfidz di kelas itu adalah peserta didik yang hafalannya kurang dari 2 Juz.

Kegiatan rutinitas tahfidz ini membantu peserta didik dalam mengoreksi, meluruskan serta
menambah hafalan Al-Qur’an mereka dan berguna juga memperlancar hafalan Al-Qur’an mereka.
Karena sebelum melaksanakan Penilaian Assesmen (Ujian Tengah Semester/ Ujian Akhir Semester) itu
peserta didik harus menyetor hafalan Al-qur’an mereka juga sebagai syarat dalam mengambil nomor
ujian. Jadi kegiatan rutinitas tahfidz ini berguna untuk memperbaiki bacaan peserta didik juga bisa
menjadi daya tarik tes hafalan mereka, agar saat setoran tahfidz nantinya sebelum pelaksanaan
asessmen bisa mudah. Kemudian dengan baiknya bacaan serta hafalan Al-Qur’an peserta didik bisa
juga mengantarkan peserta didik untuk ikut serta dalam pelaksanaan wisuda tahfidz nantinya jika
peserta didik memenehu kriteria untuk di wisudah tahfidz.

Pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz di MTsN 7 Agam ini metode pendampingan yang
dipakai adalah metode wahdah dan metode tasmi’. Metode wahdah merupakan suatu metode yang
digunakan untuk menghafal al-quran. Penerapan metode ini yaitu dilakukan secara individu oleh
peserta didik. Pada metode ini peserta didik menghafal bacan Al-Qur’an dari satu ayat terlebih dahulu
kemudian dilanjutkan dengan ayat yang lainnya kemudian bacaanya disetorkan kepada
pendampingnya (Qolbiyyah et al, 2022). Tasmi’ artinya memperdengarkan. Metode tasmi’
dimaksudkan memperdengarkan hafalan kepada orang lain, baik secara perorangan maupun
berjamaah. Dengan menggunakan metode tasmi’, seseorang yang menghafalkan Al-Qur'an akan
menyadari kekurangannya, karena ia mungkin melakukan kesalahan dalam pengucapan huruf atau
harakat (Amalia et al., 2024).

Tahap Pelaksanaan Pendampingan Rutinitas Kegiatan Tahfidz dengan Metode Wahdah dan
Metode Tasmi’ di MTsN 7 Agam

Pada tahap pelaksanaan pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz dikelas peserta didik
difasilitasi dengan dua orang pendamping yang bertugas untuk mendampingi mereka dalam hafalan
Al-Qur’an mereka. Pada awalnya anak-anak didampingi untuk menghafal Al-Qur’an juz 1 dan banyak
dari peserta didik memang hampir hafal juz 1 itu secara keseluruhan namun saat pendamping
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mendengar bacaan yang dilafadzkan oleh peserta didik masih banyak terdapat kesalahan dalam
bacaan tersebut. Seperti pelafalan tajwid, panjang pendek dan lain sebagainya.

Pendampingan yang dilaksanakan menggunakan metode wahdah dan metode tasmi’, agar saat
menghafal Al-qur'an peserta didik melafalkannya dengan makhrijul khuruf dan ketentuan bacaan
yang semestinya serta memberikan kemudahan dalam menghafalkan Al-Qur'an dengan mudah
karena adanya pengulangan bacaan tersebut. Sesuai dengan tujuan dari adanya metode wahdah yaitu
untuk dapat meningkatkan kualitas hafalan Al-Qur’an peserta didik terhadap pembelajaran tahfidz
yang membentuk hafalan yang kuat. (Mila, 2023). Dan tujuan dari adanya penerapan metode tasmi’
peserta didik bisa diketahui dimana letak kekurangnnya dalam menghafal ayat-ayat Al-Qur’an, baik
dari segi pengucapan huruf maupun dari aspek tajwidnya. Sehingga dengan metode tasmi’, peserta
didik bisa memperbaiki kekurangannya di masa yang akan datang. Ia bisa lebih konsentrasi dalam
membaca dan menghafal ayat-ayat Al-Qur’an (Fadhila et al., 2023).

Pada tahapan pertama, pelaksanaan pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode
wahdah dan metode tasmi’ di MTsN 7 Agam dilakukan setelah pendamping memberikan motivasi-
motivasi menjaga Al-Qur’an, yaitu salah satunya dengan menghafalnya dengan baik dan benar karena
Al-Qur’an kelak akan menjadi syafa’at dihari kiamat dan menjadi teman dan penerang kita di alam
kubur nantinya serta Al-Qur’an yang nantinya akan membantu kita terlepas dari kesusahan ketika hari
perhitungan. khususnya bagi orang-orang yang menghafal Al-Qur’an tersebut. Hal tersebut berguna
untuk menghadirkan motivasi tersendiri bagi diri peserta didik dan memberikan semangat secara
langsung agar peserta didik mau menghafal Al-Qur'an dan berlomba-lomba dalam hal kebaikan
(Widagdo, 2023).

Setelah pemberian motivasi yang dilakukan oleh pendamping kepada peserta didik maka
tahapan kedua, yaitu pendamping meminta peserta didik secara bergantian untuk menyetorkan
hafalannya. Setelah peserta didik membacakan ayat yang mereka hafal barulah pendamping
menjelaskan dibagian ayat mana peserta didik tersebut yang bacaan nya salah, kemudian pendamping
membacakan bacaan yang benarnya lalu meminta peserta didik untuk mengulanginya sampai
bacaannya, makhrijul hurufnya, tajwidnya, panjang pendeknya benar.

Tahapan ketiga, setelah bacaannya benar barulah pendamping mempersilahkan peserta didik
duduk kembali ditempat duduknya dan mengulangi bacaan tersebut sampai 10 kali atau lebih baru ke
depan kembali ke tempat pendamping untuk menyetorkan hafalannya. Dalam konteks ini terkait
peserta didik hafalannya kurang atau tidak secepat hafalan teman-temannya yang lain itu mereka
diberikan batasan untuk mengulang dan memperbaiki bacaan tersebut sebanyak 5 ayat jika ayatnya
pendek, namun jika ayatnya panjang maka cukup 3 ayat saja. Berbeda dengan peserta didik yang jika
daya hafalnya tinggi serta bacaannya tidak terlalu banyak koreksi, maka mereka bisa mengulang
dalam satu halaman tersebut. Saat peserta didik tersebut fkcus mengulang bacaanya, pendamping
lanjut memanggil peserta didik yang lain untuk mendengar hafalannya dan mengoreksi hafalan
tersebut.

Dalam pelaksanaan pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode wahdah dan
metode tasmi’ ditemukan bebrapa kendala yang dihadapi yaitu pertama, peserta didik tidak suka
banyak koreksi bacaan dari pendamping karena dianggap itu memperlama hafalan mereka. Kedua,
peserta didik merasa itu sebagai tekanan bagi mereka karena harus membaca Al-Qur'an dan
mengulang hafalan mereka karena adanya tuntutan dari wali kelas mereka, karena wali kelas
seringkali berjalan mengelilingi peserta didik untuk memantau mereka apakah ada membuka Al-
Qur’an mereka. Ketign, Banyak dari peserta didik yang keluar masuk kelas untuk izin ke kantin dengan
alas an lapar, belum sempat sarapan sehingga tidak focus membaca Al-Qur’an. Keempat, kurangnya
motivasi bagi peserta didim untuk menghafal karena mereka berargumen bahwasanya untuk setoran
hafalan sebelum ujian itu bisa saja nantinya, jadi tidak perlu sekarang koreksi dan lain-lainnya. Kelima,
Alokasi waktu yang kurang juga menjadi kendala dalam kegiatan ini, karena hanya 1 jam pembelajaran
yang digunakan untuk rutinitas kegiatan tahfidz ini dipagi harinya.
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Begitu juga dengan pelaksanaan tahfidz yang dilaksanakan di mushalla, terkadang peserta
didik yang rutinitas kegiatan tahfidznya di mushalla malah memilih bermain-main dan berbicara
dengan temannya dari kelas lain, jika ditanya apakah sudah mengulang hafalan, mereka baru
membuka Al-Qur’an mereka. Serta ke mushalla mereka juga hany untuk mengisi absensi kehadiran,
karena peserta didik yang rutinitas tahfidz nya di mushalla itu memang dipersipkan juga untuk yang
akan di wisuda tahfidz nantinya dibulan Oktober.

Melihat beberapa kendala yang ada, maka peran pendamping sangatlah dibutuhkan besar
dalam memberikan motivasi kepada peserta didik terkait pentingnya menghafal Al-Qur’an tersebut,
dan jangan pernah menjadikan menghafal Al-Qur’an itu sebagai beban dan sebatas setoran saja tanpa
mengulanginya kembali. Peran pendamping sangatlah diharapkan dalam hal ini agar bisa membantu
merubah perspektif atau pandangan peserta didik tersebut terkait susahnya menghafal Al-Qur’an dan
terkait menghafal Al-Qur’an itu sebagai tekanan dari pihak madrasah.

Setiap acara hari besar Islam, seperti tahun baru Hijriyah ataupun Maulid Nabi Muhammad
SAW, pihak madrasah mengadakan banyak cabang lomba untuk memeriahkan acara tersebut, salah
satunya dengan dibuatnya perlombaan tahfidz. Bagi peserta didik yang menang dan mendapat
peringkat terbaik dari lomba tahfidz itu maka ada reward dari pihak madrasah seperti Al-Qur’an,
piagam penghargaan, mukena dan lain-lain. Dan juga ada beberapa pendidik yang bahagia dan merasa
bersyukur dan merasa bangga karena ada dari peserta didiknya yang hafalan Al-Qur’annya mencapai
11 juz padahal masih kelas IX, pendidik tersebut memberikan reward tersendiri berupa pemberian yang
bisa digunakan untuk persiapan peserta didik tersebut melanjutkan pendidikannya kedepan. Dengan
adanya pemberian reward ini akan menjadi motivasi tersendiri bagi peserta didik yang lainnya dalam
meningkatkan hafalan Al-Qur'an mereka, karena pada dasarnya sesuatu yang dipaksakan akan
menjadi terbiasa begitu juga dengan mebghafal Al-Qur’an. Selain pemberian reward berupa barang,
pihak madrasah juga memberikan rekomendasi kepada peserta didik yang hafalannya luar biasa untuk
ikut serta mengikuti lomba lomba ditingkat kecamatan dan kabupaten.

Seperti inilah pelaksanaan pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz dengan metode wahdah
dan metode fasmi’ di MTsN 7 Agam yang dalam pelaksanaannya didukung oleh kreatifitas
pendamping dalam menjalankan kegiatan ini. Jika pendamping sendiri tidak kreatif, tidak bisa
melakukan pengelolaan kegiatan tersebut dengan baik, bisa dipastikan bahwa tujuan dari kegiatan
pendampingan ini tidak akan terlaksana dengan baik, yaitu terkait hafalan dan bacaan Al-Qur’an
peserta didik belum lancer dan belum bisa dikatakan sempurna. Karena dalam menghafal Al-Qur’an
tidak hanya terfokus pada aspek menambah hafalan tapi lebih kepada bagaimana pengucapan ayat
demi ayat yang baik dan benar.

Peserta didik berlomba-lomba dalam memperbaiki dan menambah hafalan setelah pendamping
memberikan motivasi tentang menghafal Al-Qur’an di kelas
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Gambar 2.
Proses pemberian motivasi kepada peserta didik terkait menghafal Al-Qur’an di mushalla

Gambar 3.
Proses pelaksanaan rutinitas kegiatan tahfidz peserta didik di kelas

Gambar 4.
Proses pelaksanaan rutinitas kegiatan tahfidz peserta didik di mushalla

Tahap Evaluasi Pendampingan Rutinitas Kegiatan Tahfidz dengan Metode Wahdah dan Metode
Tasmi’ di MTsN 7 Agam

Tahap evaluasi secara keseluruhan dalam kegiatan pendampingan rutinitas kegiatan tahfidz
dengan metode wahdah dan metode tasmi’ di MTsN 7 Agam dilakukan dengan cara peserta didik
menyetorkan hafalan mereka kepada pendamping mereka diakhir 2 minggu terakhir menjelang
persiapan ujian atau penilaian assesmen mereka. Hal tersebut agar pendamping juga bisa
mengevaluasi hafalan yang dimiliki oleh peserta didik tersebut apakan sudah benar bacaan yang
dilafadzkan peserta didik atau belum.

Pada tahap evaluasi ini pendamping meminta peserta didik untuk menyetorkan hafalan
mereka sesuai dengan yang ditargetkan pihak madrasah untuk syarat mengikuti ujiannya. Pada juz 1
itu terdiri dari 148 ayat, dan untuk target sebelum ujian tengah semester peserta didik ditargetkan hafal
90 ayat terlebih dahulu baru menjelang ujian akhir semester baru dilanjutkan. Untuk tahap ini tempat
dan waktunya tidak ditentukan, jika peserta didik sudah siap untuk setoran, peserta didik bisa
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menghubungi pendamping untuk melaksanakan setoran tersebut. Dan kegiatan ini pun ada yang
dilaksanakan dikelas, dikantor, di mushalla bahkan di taman madrasah sekaligus. Namun, berebeda
dengan evaluasi untuk peserta didik yang rutinitas kegiatan tahfidz di mushalla, itu mereka setorannya
memang harus di mushalla dan yang akan di setorkan mereka sesuai dengan juz yang sedang mereka
hafal tersebut. Kemudian bagi peserta didik yang mengikuti tahfidz baik dikelas maupun yang di
mushalla yang telah menuntaskan hafalannya, baik itu 1 juz, 2 juz, 3 juz, 4 juz bahkan ada yang 11 juz
itu mereka akan mengikuti wisuda pada tanggal 27 Oktober 2023 dan tentunya peserta didik yang
mengikuti wisuda tahfidz itu adalah mereka yang memenuhi kriteria untuk diwisuda.
\J =

Gambar 5.
Proses evaluasi hafalan peserta didik dikelas

i

Gambar 6.
Proses evaluasi hafalan peserta didik dikelas

Gambar 7.
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Pelaksanaan wisuda tahfidz

KESIMPULAN

Dari penjelasan siatas dapat penulis simpulkan bahwa pendampingan rutinitas kegiatan
tahfidz dengan metode wahdah dan metode tasmi’ di MTsN 7 Agam berjalan dengan baik, ditandai
dengan adanya respon positif dari peserta didik selama proses pendampingan berlangsung. Peserta
didik sangat berantusias dalam menghafal, tidak hany sampai disitu saja terbukti adanya peningkatan
hafalan serta perbaikan bacaan peserta didik semakin hari semakin membaik, bahkan waktu yang
disediakan untuk rutinitas kegiatan tahfidz itu tidak cukup sehingga peserta didik meminta waktu
luang dari pendamping untuk menyimak dan mengoreksi hafalan mereka, ataupun disaat jam
istirahat peserta didik lebih memilih untuk menghafal Al-Qur’an mereka. Namun keberhasilan dari
pendampingan ini juga didukung dari adanya reward yang didapatkan peserta didik dan motivasi
yang pendamping hadirkan kepada peserta didik. Sehingga penulis berpendapat bahwa rutinitas
kegiatan tahfidz dengan metode wahdah dan metode tasmi’ harus tetap diterapkan dan dijalankan,
agar peserta didik tidak hanya memfokuskan kepada penambahanhafalan mereka namun juga untuk
memperbaiki bacaan mereka. Karena semakin baik bacaan Al-Qur'an maka akan semakin
memudahkan kita dalam menghafal Al-Qur’an.
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